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Lampiran 01. Surat Pelaksanaan 
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Lampiran 02. Pedoman Wawancara 
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PEDOMAN WAWANCARA  

Informan Pertanyaan 

Hakim Mediator :  

I Gusti Made Juliartawan, S.H., 

M.H.  

1. Selama menangani kasus 

perceraian, apa saja yang 

menjadi faktor-faktor 

penyebab terjadinya perceraian 

di Singaraja? 

2. Apa saja tugas pokok dan 

fungsi mediator dalam 

mengurangi perkara 

perceraiaan di pengadilan 

negeri singaraja?  

3. Apa saja kendala yang dialami 

mediator dalam proses mediasi 

perakara perceraian di 

pengadilan negeri singaraja?   

4. Bagaimana efektivitas proses 

mediasi dalam mengurangi 

perkara perceraian di 

Pengadilan Negeri Singaraja? 

5. Bagaimana penerapan mediasi 

dalam perkara perceraian di 
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Pengadilan Negeri Singaraja?  

6. Dalam praktiknya bagaimana 

penerapan mediasi dalam 

perkara perceraian apakah 

sudah sesuai dengan Perma 

Nomor 1 Tahun 2016?  

7. Faktor-faktor apa saja yang 

melatarbelakangi terjadinya 

keberhasilan dalam proses 

mediasi di Pengadilan Negeri 

Singaraja? 

8. Faktor-faktor apa saja yang 

melatarbelakangi terjadinya 

kegagalan dalam proses 

mediasi di Pengadilan Negeri 

Singaraja? 

9. Pada awalnya mediasi diatur 

berdasarkan PERMA Nomor 1 

Tahun 2008 Tentang Prosedur 

Mediasi di Pengadilan, lalu 

karena kurang dianggap 

kurang efektif maka ada 
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dikeluarkannya perma Nomor 

1 Tahun 2016 tentang 

pedoman mediasi di 

Pengadilan, apakah setelah 

perubahan tersebut ada 

perkembangan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



86 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 03. Dokumentasi Penelitian 
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Ruang Mediasi dan Diversi Pengadilan Negeri Singaraja 
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Dokumentasi Wawancara dengan Hakim Mediator di Pengadilan Negeri 

Singaraja 
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